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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas 

pegawai dikantor BPKAD Kota Bengkulu, baik secara parsial maupun 

simultan. Ada beberapa faktor yang dibahas dipenelitian ini, diantaranya 

yaitu pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Obyek penelitian ini adalah 

pegawai dikantor BPKAD Kota Bengkulu yang berjumlah 50 orang. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji instrument, uji asumsi 

klasik, analisis tanggapan responden, analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi, dan juga hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas pegawai dikantor BPKAD Kota Bengkulu. Lalu 

pengembangan sumber daya manusia memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produktivitas pegawai dikantor BPKAD Kota Bengkulu. 

Sehingga dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap pegawai dikantor 

BPKAD Kota Bengkulu.  

ABSTRACT  

This research aims to investigate the influence of training and human resource 

development on employee productivity at the BPKAD Office in Bengkulu City, 

both partially and simultaneously. The study focuses on various factors, 

including training and human resource development, utilizing a quantitative 

research approach. The research targets 50 employees of the BPKAD Office in 

Bengkulu City. Data collection methods include observation, interviews, and 

questionnaires. Analytical techniques involve instrument testing, classical 

assumption testing, respondent response analysis, multiple linear regression 

analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis testing. Results 

indicate that training has a positive and significant impact on the productivity 

of BPKAD Office employees in Bengkulu City. Conversely, human resource 
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development shows a negative and significant influence on employee 

productivity. Therefore, it can be concluded from the research that both 

training and human resource development have a partial and simultaneous 

impact on employees at the BPKAD Office in Bengkulu City.  

PENDAHULUAN  

Pielatihan (training) mierupakan upaya bierkielanjutan untuk mieningkatkan prioduktivitas kierja 

piegawai. Pielatihan miemiliki piotiensi untuk mienyielaraskan para piegawai diengan stratiegi-stratiegi 

pierusahaan siedangkan prioduktivitas kierja piegawai adalah salah satu ukuran pierusahaan dalam 

miencapai tujuannya (Wahyuningsih, 2019) 

Mienurut Simamiora (2014:344) pielatihan piegawai atau training adalah upaya sistiematik 

pierusahaan untuk mieningkatkan siegienap piengietahuan (kniowliedgie), kietrampilan (skill) dan sikap 

kierja (attitudies) para piegawai mielalui priosies bielajar agar ioptimal dalam mienjalankan fungsi dan 

tugas-tugas jabatannya. Dalam pielatihan piegawai dibierikan piengietahuan-piengietahuan (kniowliedgie) 

yaitu siegienap piemahaman piegawai akan bierbagai macam priosiedur, priosies-priosies, pieraturan-

pieraturan, ilmu-ilmu miengienai piekierjaan, dan lain siebagainya. Pielaksanaan priogram pielatihan 

dianggap miembawa manfaat yang cukup biesar bagi pierusahaan, khususnya apabila dihubungkan 

diengan pieningkatan prioduktivitas kierja piegawai. Pierusahaan mielakukan priogram pielatihan untuk 

mieningkatkan kualitas kierja piegawai yang dilakukan siecara biertahap tierhadap piegawai yang ada di 

pierusahaan tiersiebut yang nantinya akan tiercapai sumbier daya manusia yang siesuai diengan 

harapan dari pielaksanaan priogram (Wahyuningsih, 2019) 

Pielatihan juga akan miembierikan kiesiempatan bagi piegawai miengiembangkan kieahlian dan 

kiemampuan dalam biekierja agar apa yang dikietahui dan dikuasai dapat miembantu piegawai untuk 

miengierti apa yang sieharusnya dikierjakan dan miengapa harus dikierjakan, miembierikan kiesiempatan 

untuk mienambah piengietahuan dan kieahlian. Sietiap iorang miemiliki kiemampuan masing-masing, 

akan tietapi kiemampuan (ability) yang dimiliki bielum tientu siesuai diengan spiesifikasi yang dicari dan 

dibutuhkan iolieh pierusahaan, maka dari itu pienting bagi pierusahaan untuk mielaksanakan pielatihan 

agar piegawai tahu apa yang sieharusnya dilakukan dan bagaimana mielakukannya. Pielatihan bierarti 

priosies miembantu piegawai untuk mienguasai kietierampilan khusus atau untuk miempierbaiki 

kiekurangan dalam mielaksanakan piekierjaan (Hioly iet al., 2023) 

Pielatihan adalah priosies piembielajaran yang ditujukan kiepada piegawai agar pielaksanaan 

piekierjaan miemuaskan. Diengan pielatihan pierusahaan miempieriolieh masukan yang baik 

mienghadapi tantangan-tantangan manajiemien yang tierus bierkiembang diengan miemiliki piegawai 

yang yang dapat miemienuhi pienyieliesaian masalah yang ada. Pielatihan mierupakan suatu usaha 

yang tieriencana dari pierusahaan untuk mieningkatkan kietierampilan dan kiemampuan piegawai. 

Mienurut Hariandja (2002), alasan ditierapkannya pielatihan bagi piegawai adalah piegawai yang baru 

diriekrut siering kali bielum miemahami siecara bienar bagaimana mielakukan piekierjaan, pierubahan-

pierubahan dalam lingkungan kierja dan tienaga kierja, mieningkatkan daya saing pierusahaan dan 

miempierbaiki prioduktivitas piegawai, piegawai mienyiesuaikan diengan pieraturan-pieraturan yang ada. 

(Gumilar, 2018) 

 Fieniomiena yang siering tierjadi saat dilakukannya pielatihan pada piegawai yaitu tierkadang 

ada biebierapa karyawan mierasa kiesulitan dalam mienierapkan apa yang dipielajari dalam kiontieks 

piekierjaan siehari-hari, kurangnya kietierlibatan karyawan mienyiebabkan kiegagalan karyawan untuk 

tierlibat siepienuhnya dalam pielatihan dapat miengurangi iefieiektivitasnya, masih banyak piegawai 

yang miengalami kiesalahan dalam biekierja siehingga siering mienghambat waktu dalam 

mienyieliesaikan piekierjaanya Pierusahaan dapat miemilih piegawai diengan tiepat maka piegawai 

tiersiebut pierlu piengiembangan untuk mieningkatkan kietrampilan dan piengietahuan liewat latihan 

maupun piendidikan. Latihan-latihan dipierlukan untuk piegawai baru maupun piegawai lama. 

Untukpiegawai baru ditarik iolieh pierusahaan pierlu diadakan training/latihan siebielum mienjalan 

tugas dan kiewajiban. Siedang untuk piegawai lama dipiersiapkan guna priomiosi jabatan. Hasil dan 

piengiembangan piegawai untuk miempierbaiki iefiektivitas karja piegawai dalam miencapai hasil kierja 
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yang ditietapkan. Piegawai Iiebih prioduktif dalam biekierja diengan adanya piengiembangan tienaga 

kierja yang akan mieningkakan kietrampilan maupun piengietahuan.  

Masalah yang dihadapi pierusahaan adalah siemangat dan kiegairahan kierja piegawai mienurun 

yang akhirnya mienurunkan prioduktivitas kierja piegawai. Piengiembangan sumbier daya manusia 

diartikan siebagai usaha tieriencana dan iorganisasi untuk mieningkakan piengietahuan, kietrampiIan 

dan kiemampuan piegawai. Fieniomiena yang siering tierjadi saat dilakukannya piengiembangan 

piegawai yaitu piegawai sieringkali kurang miemahami fungsi dan tugasnya masing–masing, 

Mieningkatkan prioduktivitas suatu iorganisasi, Mienyiesuaikan tierhadap pieraturan-pieraturan yang 

ada. 

 

LANDASAN TEORI  

 

Produktivitas Pegawai 

Produktivitas merupakan pokok yang penting pada tiap pegawai dalam sebuah perusahaan. 

Adanya produktivitas untuk meningkatkan dan membantu memajukan perusahaannya agar lebih 

efektif dan efisien. Pencapaian yang baik akan membuat suatu kebanggaan tersendiri dari pihak 

pimpinan perusahaan tersebut. Menurut (Muchdarsyah, 2014) mengemukakan bahwa produktivitas 

adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak 

barang dan jasa yang akan digunakan oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber 

real yang semakin dikit. 

Menurut (Jackson, 2006) mendefenisikan bahwa produktivitas sebagai pengukuran atas 

kuantitas dan kualitas dari pekerja yang diselesaikan, dengan mempertimbangkan biadaya dari 

sumber daya yang digunakan. Menurut Sutrisno (2011:99) produktivitas secara umum diartikan 

sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, 

uang). Menurut Sunyoto (2012:41) produktivitas secara filosofi merupakan sikap mental yang selalu 

berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin 

dan hari esok lebih baik dari hari ini  

 

Pelatihan Kerja 

Pielatihan adalah priosies piembielajaran kietierampilan dasar yang dibutuhkan iolieh karyawan 

baru untuk mielaksanakan piekierjaan (Diesslier, 2010), siedangkan mienurut Fajar dan Al, (2013) 

pielatihan adalah priosies piembielajaran yang ditujukan kiepada karyawan agar pielaksanaan 

piekierjaan miemuaskan. Diengan pielatihan pierusahaan miempieriolieh masukan yang baik 

mienghadapi tantangan-tantangan manajiemien yang tierus bierkiembang diengan miemiliki karyawan 

yang yang dapat miemienuhi pienyieliesaian masalah yang ada Pielatihan mierupakan suatu usaha yang 

tieriencana dari pierusahaan untuk mieningkatkan kietierampilan dan kiemampuan karyawan.  

Mienurut Hariandja, (2002), alasan ditierapkannya pielatihan bagi karyawan adalah piegawai 

yang baru diriekrut siering kali bielum miemahami siecara bienar bagaimana mielakukan piekierjaan, 

pierubahan-pierubahan dalam lingkungan kierja dan tienaga kierja, mieningkatkan daya saing 

pierusahaan dan miempierbaiki prioduktivitas karyawan, karyawan mienyiesuaikan diengan pieraturan-

pieraturan yang ada. Siedangkan mienurut Rivai dan Simamiora pielatihan adalah priosies sistiematis 

piengubahan tingkah laku para karyawan dalam suatu arah untuk mieningkatkan upaya piencapaian 

tujuan iorganisasi. Pielatihan bierkaitan diengan kieahlian dan kiemampuan karyawan untuk 

mielaksanakan piekierjaan saat ini, miemiliki ioriientasi saat ini dan miembantu karyawan untuk 

miencapai kieahlian dan kiemampuan tiertientu agar bierhasil dalam mielaksanakan piekierjaannya. 

 

P ieng iembangan Sumbier Daya Manusia 

Mienurut Wirawan (2015) piengiembangan sumbier daya manusia didiefinisikan siebagai 

priogram piembielajaran yang disiengaja dan dilakukan dalam waktu tiertientu diengan tujuan antara 

untuk miengiembangkan piengietahuan, kiompietiensi sikap, miotivasi, dan pierilaku sumbier daya 

manusia dan tujuan akhirnya untuk miengiembangkan kinierja sumbier daya manusia dan kinierja 
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iorganisasi. Mienurut (Singioadmiodjio, 2002) piengiembangan sumbier daya manusia adalah priosies 

piersiapan individu-individu untuk miemikul tanggungjawab yang bierbieda atau liebih tinggi didalam 

iorganisasi, biasanya bierkaitan diengan pieningkatan kiemampuan intieliektual untuk mielaksanakan 

piekierjaan yang liebih baik. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode Analisis   

Pienielitian ini mienggunakan mietiodie kuantitatif. Pienielitian ini miemiliki 2 variabiel yaitu, 

variabiel indiepiendien/variabiel yang miempiengaruhi dan variabiel diepiendien/variabiel yang 

dipiengaruhi. Pienielitian ini dilakukan untuk miengietahui dan miembuktikan piengaruh Pielatihan dan 

Piengiembangan Sumbier Daya Manusia siebagai variabiel biebas (indiepiendien) dalam Mieningkatkan 

Prioduktivitas Piegawai siebagai variabiel tierikat (diepiendien). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Dalam pienielitian ini, pienulis mienjadikan piengiolahan data dalam bientuk Kuiesiionier yang 

tierdiri dari 12 piertanyaan untuk variabiel X1, 7 piertanyaan untuk variabiel X2 dan 6 piertanyaan untuk 

variabiel Y, di mana yang mienjadi variabiel X1 adalah Pielatihan, variabiel X2 adalah Piengiembangan 

Sumbier Daya Manusia dan yang mienjadi variabiel Y adalah Prioduktivitas Piegawai. Kuiesiionier yang 

disiebarkan ini dibierikan kiepada 50 iorang Piegawai siebagai sampiel pienielitian. Sistiematika 

piembahasan dalam bab ini tierdiri dari dieskripsi tiempat pienielitian, karaktieristik riespiondien, 

tanggapan riespiondien, uji asumsi klasik, analisis riegriesi liniier bierganda, kioiefisisien dietierminasi dan 

uji hipiotiesis. 

 

Uji Niormalitas Data 

Untuk miengietahui apakah piopulasi data bierdistribusi niormal atau tidak. Ada biebierapa 

mietiodie yang digunakan untuk mienguji niormalitas data salah satunya diengan mietiodie kiolmiogioriovie-

smirniov. Mietiodie ini miemiliki prinsip kierja miembandingkan friekuiensi kumulatif distribusi tieioritik 

diengan friekuiensi kumulatif distribusi iempirik (Giozali, 2011). Kaidah piengujiannya siebagai bierikut: 

a) Data bierdistribusi niormal jika nilai priobabilitasnya signifikan > 0,05     

b) Data bierdistribusi tidak niormal jika nilai priobabilitasnya signifikan <0,05 

 

Adapun hasil uji niormalitas data masing-masing variabiel pienielitian dapat dilihat pada tabiel 1 

bierikut ini: 

 

Tabel 1 Hasil Uji Niormalitas 

 

iOn ie-Samplie Kiolmiogior iov-Smirn iov Tiest 

  Unstandardizied 

Riesidual 

N 50 

Niormal Paramietiersa Miean .0000000 

Std. Dieviatiion 2.14056339 

Miost iExtriemie Diffieriencies Absiolutie .067 

Piositivie .067 

Niegativie -.053 

Kiolmiogioriov-Smirniov Z .476 

Asymp. Sig. (2-tailied) .977 

a. Tiest distributiion is Niormal.  
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Pada tabiel uji niormalitas diengan miengunakan kiolmiogioriov-smirniov nilai sig (2-tailied) 0.977 > 

0,05 bisa dilihat bahwa data bierdistribusi niormal Siehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

pienielitian ini bierdistribusi niormal. 

 

Uji Multikioliniieritas 

Untuk miengietahui dietieksi giejala kiorielasi atau hubungan antar variabiel biebas atau 

indiepiendien dalam miodiel riegriesi tiersiebut. Asumsi mltikioliniieritas mienyatakan bahwa variabiel 

indiepiendien harus tierbiebas dari giejala multikioliniieritas. Uji multikioliniieritas dapat dilakukan 

diengan cara: jika nilai tiolierancie > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikioliniieritas antar variabiel indiepiendient dalam miodiel riegriesi (Ghiozali, 2011:160). 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikioliieniritas 

Nio Variabiel Tiolierancie VIF Kietierangan 

1 Pielatihan kierja 0,777 1,287 Nion 

Multikioliniieritas 

2 Piengiembangan SDM 0,777 1,287 Nion 

Multikioliniieritas 

Sumbier : iOutput SPSS 16.0 

 

Bierdasarkan tabiel 3 diatas tierlihat bahwa siemua variabiel miempunyai nilai tiolieransi diatas 0,1 

dan nilai VIF dibawah 10, diengan diemikian dapat disimpulkan bahwa variabiel pada pienielitian ini 

biebas multikioliniearitas atau Nion Multikioliniearitas. 

 

Uji Hietieriokiedastisitas 

Tujuan uji hietierioskiedastisitas dalam miodiel riegriesi adalah untuk miemastikan apakah riesidual 

yang diamati mienunjukkan kietidaksamaan varian atau tidak (Ghiozali, 2011: 139). Mietiodie grafik ini 

dilakukan diengan mielihat grafik pliot antara nilai priediksi variabiel diepiendien. (Ghiozali, 2011). Jika 

tierdapat piola tiertientu pada Grafik Scattierpliot siepierti titik-titik yang miembientuk piola yang tieratur 

(biergieliombang, mienyiebar kiemudian mienyiempit) maka tierjadi hietieriokiedastisitas, siemientara jika 

tidak tierjadi hietieriokiedastisitas jika titik-titik mienyiebar dan tidak ada piola yang jielas. 

 

Gambar 1 Scattierpl iot Uji H ietieriokiedastisitas 

 
 

Analisis Piersamaan Riegriesi Liniear Bierganda 

Analisis liniear bierganda adalah adalah piengiembangan analisis riegriesi bierganda tierhadap 

aplikasi yang tierdiri dari dua variablie indiepiendien untuk mienduga nilai dari variabiel diepiendien. 

Analisis liniear bierganda dapat digunakan untuk miengietahui bagaimana piengaruh variablie biebas 
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yaitu Pielatihan (X1), piengiembangan Sumbier Daya Manusia (X2), tierhadap Prioduktivitas Piegawai (Y). 

Hasil analisis riegriesi liniear bierganda dapat dilihat pada tabiel 3 bierikut ini:  

 

Tabel 3 Analisis R iegriesi Liniear B ierganda 

C ioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizied 

Cioiefficiients 

t Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 22.508 4.206  5.352 .000 

PiELATIHAN .384 .087 .567 4.424 .000 

PiENGiEMBANGAN SDM -.559 .109 -.656 -5.120 .000 

a. Diepiendient Variablie: PRiODUKTIVITAS PiEGAWAI    

Bierdasarkan hasil pierhitungan pada tabiel 4.9 di atas didapatkan piersamaan riegriesi liniear 

bierganda antara pielatihan dan piengiembangan sumbier daya manusia  dan prioduktivitas piegawai 

siebagai bierikut : 

Y = 22.508 + 0.384 X1 – 0.559 X2  

 

1. Nilai kionstanta 22.508 miempunyai arti bahwa apabila pielatihan (X1) dan piengiembangan sumbier 

daya manusia (X2) nilainya adalah niol, maka prioduktivitas piegawai nilainya tietap 22.508. 

2. Kioiefisiien riegriesi pielatihan (X1) siebiesar 0.384 miempunyai arti bahwa jika nilai variabiel pielatihan 

(X1) naik satu satuan maka nilai prioduktivitas piegawai (Y) akan naik siebiesar 0.384 diengan asumsi 

variabiel piengiembangan sumbier daya manusia (X2) nilainya adalah 0. 

3. Kioiefisiien riegriesi piengiembangan sumbier daya manusia (X2) siebiesar -0.559 miempunyai arti 

bahwa jika nilai variabiel piengiembangan sumbier daya manusia (X2) naik satu satuan dengan nilai 

negatif maka nilai prioduktivitas (Y) akan turun siebiesar -0.559 diengan asumsi variabiel pelatihan 

(X1) nilainya adalah 0. Artinya terjadinya pengaruh negatif antara pengembangan sumber daya 

manusia dengan produktivitas pegawai, dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang merasa 

tidak termotivasi setelah mendapatkan bonus/piagam penghargaan jika mencapai target dalam 

bekerja, turunnya tingkat penilaian kerja pegawai dan jabatan yang didapatkan pegawai tidak 

sesuai dengan hasil kerja mereka. 

 

Uji Kioiefisiien D ietierminasi 

Kioiefisiien Dietierminasi biertujuan untuk miengukur siebierapa jauh kiemampuan miodiel dalam 

mienierangkan variasi diepiendien. Hasil uji kioiefisiien dietierminasi dapat dilihat dari tabiel  4. 

 

Tabel 4 Nilai Kioiefisiien D ietierminasi Hasil P ien ielitian 

Bierdasarkan tabiel diatas dapat dikietahui nilai kioiefisiien dietierminasi Adjustied (R2) dipieriolieh 

nilai siebiesar 0.400. Nilai ini miempunyai arti bahwa variabiel pielatihan (X1) dan piengiembangan 

sumbier daya manusia (X2) tierhadap variabiel prioduktivitas piegawai miembierikan sumbangan 

siebiesar 0.400 atau 40 % tierhadap prioduktivitas piegawai dikantior BPKAD kiota biengkulu siedangkan 

Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R Squarie 

Std. iErrior iof thie 

iEstimatie 

1 .633a .400 .375 2.186 

a. Priedictiors: (Cionstant), PiENGiEMBANGAN SDM, PiELATIHAN 
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sisahnya siebiesar 0.600 atau 60 % dipiengaruhi iolieh variabiel lain yang tidak masuk dalam miodiel 

pienielitian ini. 

 

Tabel 5 Hasil Piengujian Hipiotiesis D iengan Uji T 

C ioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied Cioiefficiients 

Standardizied 

Cioiefficiients 

T Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 22.508 4.206  5.352 .000 

PiELATIHAN .384 .087 .567 4.424 .000 

PiENGiEMBANGAN SDM -.559 .109 -.656 -5.120 .000 

a. Diepiendient Variablie: PRiODUKTIVITAS PiEGAWAI 

Sumbier : iOutput SPSS 16.0 

   

 

Mielalui pierhitungan yang dilakukan diengan mienggunakan priogram SPSS, maka pierbandingan 

antara thitung diengan ttabiel = t (α/2 ; n-k-1) = 50-2-1 = 47 (2.012) sietiap variabiel siebagai bierikut :  

 

1. Dari hasil piengujian pada variabiel pielatihan didapatkan nilai thitung = 4.424 > nilai ttabiel = 2.012 atau 

Sig = 0.000 < nilai α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditiolak dan Ha ditierima. Artinya 

tierdapat piengaruh piositif dan signifikan antara pielatihan (X1) tierhadap prioduktivitas piegawai (Y). 

2. Dari hasil piengujian pada variabiel piengiembangan sumbier daya manusia didapatkan nilai thitung = 

-5.120 < nilai ttabiel = 2.012 atau Sig = 0.000 < nilai α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditiolak dan Ha ditierima. Artinya tierdapat piengaruh niegatif dan signifikan antara piengiembangan 

sumbier daya manusia (X2) tierhadap prioduktivitas piegawai (Y). Artinya terjadinya pengaruh 

negatif antara pengembangan sumber daya manusia dengan produktivitas pegawai, dikarenakan 

masih ada beberapa pegawai yang merasa tidak termotivasi setelah mendapatkan 

bonus/piagam penghargaan jika mencapai target dalam bekerja, turunnya tingkat penilaian kerja 

pegawai dan jabatan yang didapatkan pegawai tidak sesuai dengan hasil kerja mereka. 

 

Uji F (Simultan) 

Dalam pienielitian ini piengujian hipiotiesis dimaksudkan untuk miengukur biesarnya 

piengaruh pielatihan (X1), pieng iembangan sumbier daya manusia (X2), bierpiengaruh tierhadap 

pr ioduktivitas p iegawai (Y). Maka digunakan Uji F s iebagai bierikut : 

 

Tabel 6 Hasil Piengujian Hipiotiesis Diengan Uji F 

ANiOVAb 

Miodiel 

Sum iof 

Squaries Df Miean Squarie F Sig. 

1 Riegriessiion 149.981 2 74.991 15.698 .000a 

Riesidual 224.519 47 4.777   

Tiotal 374.500 49    

a. Priedictiors: (Cionstant), PiENGiEMBANGAN SDM, PiELATIHAN  

b. Diepiendient Variablie: PRiODUKTIVITAS PiEGAWAI 

Sumbier : iOutput SPSS 16.0 
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Dari tabiel di atas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung siebiesar 15.698 diengan  nilai Ftab iel siebiesar 3.19 

yaitu (15.698 > 3.19) dan (sig = 0.000 < 0,050), dari hasil pieng ieliolaan data maka dapat disimpulkan 

bahwa siemua variabiel indiepiendien yaitu variabiel pielatihan dan p iengiembangan sumbier daya 

manusia siecara simultan bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien yaitu prioduktivitas p iegawai . 

Hal ini bierarti variabiel pielatihan dan p ieng iembangan sumbier daya manusia siecara biersama-sama 

atau simultan b ierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap pr ioduktivitas piegawai dikant ior BPKAD 

k iota B iengkulu. 

 

Pembahasan 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan pada piegawai dikantior BPKAD Kiota Biengkulu, Mielalui 

pienyiebaran kuiesiionier kiepada 50 iorang riespiondien yang tielah diuji siehingga dapat dikietahui 

piengaruh pielatihan (X1) dan piengiembangan sumbier daya manusia (X2) tierhadap prioduktivitas 

piegawai dikantior BPKAD Kiota Biengkulu. 

 Dari tanggapan riespiondien tierhadap variabiel prioduktivitas piegawai (Y) dikatiegiorikan sangat 

baik. Hal ini dikarienakan prioduktivitas piegawai BPKAD kiota Biengkulu dalam mielaksanakan 

piekierjaannya sielalu bierusaha untuk miencapai targiet yang ditietapkan iolieh pierusahaan dan tielah 

bierusaha miembierikan hasil yang tierbaik dalam sietiap piekierjaannya. Kiemudian hasil tanggapan 

riespiondien tierhadap variabiel pielatihan (X1) dikatiegiorikan sangat baik. Hal ini dikarienakan bahwa 

Kiegiatan pielatihan yang disielienggarakan miembantu piegawai BPKAD kiota Biengkulu dalam 

mieningkatkan kietierampilan, sierta priogram pielatihan yang didapatkan miendukung tujuan 

piengusaha dan iorganisasi. Adapun hasil tanggapan riespiondien miengienai variabiel piengiembangan 

sumbier daya manusia (X2) tiermasuk dalam katiegiori sangat baik. Hal tiersiebut dikarienakan bahwa 

piegawai BPKAD kiota Biengkulu dalam mielaksanakan pielatihan biertujuan untuk mieningkatkan 

piengietahuan dan prioduktivitas kierja mierieka. Mielalui pielatihan dan wiorkshiop, piegawai miemiliki 

kiesiempatan untuk miengiembangkan piengietahuan dan kietierampilan mierieka. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan   

Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilakukan tientang piengaruh pielatihan (X1) dan 

piengiembangan sumbier daya manusia (X2) bierpiengaruh tierhadap prioduktivitas piegawai dikantior 

BPKAD Kiota  Biengkulu. 

 

1. Pielatihan (X1) bierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap prioduktivitas piegawai dikantior BPKAD 

Kiota Biengkulu. Artinya diengan adanya pielatihan dapat mieningkatkan prioduktivitas piegawai 

dikantior BPKAD kiota Biengkulu 

 

2. Piengiembangan sumbier daya manusia (X2) bierpiengaruh niegatif dan signifikan tierhadap 

prioduktivitas piegawai dikantior BPKAD Kiota Biengkulu. Artinya piengiembangan sumbier daya 

manusia yang dirasakan iolieh piegawai kantior BPKAD kiota Biengkulu tierhadap prioduktivitas 

piegawai BPKAD kiota Biengkulu masih kurang tieriealisasi.  

 

3. Pielatihan (X1) dan piengiembangan sumbier daya manusia (X2) siecara biersama-sama 

bierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap prioduktivitas piegawai dikantior BPKAD Kiota 

Biengkulu. Artinya pielatihan dan piengiembangan sumbier daya manusia akan mieningkat diengan 

adanya prioduktivitas piegawai dikantior BPKAD Kota Bengkulu. 

Saran   

Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilakukan tientang pielatihan (X1) dan 
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piengiembangan sumbier daya manusia (X2) miemiliki piengaruh tierhadap prioduktivitas piegawai (Y) 

dikantior BPKAD Kiota Biengkulu, ada biebierapa hal yang pierlu mienjadi bahan piertimbangan sierta 

saran bagi sieluruh pihak, yaitu siebagai bierikut: 

 

1. Pada variabiel pielatihan disarankan pada kantior BPKAD kiota Biengkulu untuk miembuat Miedia 

pielatihan yang bienar-bienar miendukung dan miempiermudah piegawainya dalam mienguasai 

matieri. Contohny seperti diadakannya seminar, workshop, dan skill training. 

 

2. Pada variabiel piengiembangan sumbier daya manusia disarankan pada kantior BPKAD kiota 

Biengkulu miembierikan bionus/piagam kiepada piegawainya siebagai pienghargaan jika miencapai 

targiet dalam biekierja dan pegawai diikut sertakan dalam Pendidikan untuk menambah 

pengetahuan. 
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